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LIS¥ENING

LISTENING (mendengar) adalah salah satu aspek pent-
ing dalam belajar musik. Sebagaimana aspek-aspek lain-
nya seperti reading dan writing, listening berkembang
parallel dengan semua aspek itu. Listening juga menjadi
salah satu pondasi penting dalam musik.

Kathleen Riley pengajar di department of Music and
Perofming Arts, New York University mengatakan, keter-
ampila mendengar sangat penting bagi seorang siswa
yang harus mulai dikembangkan sejak usia dini.

“Telinga harus bisa mendengarkan dengan sungguh-
sungguh pada apa yang akan datang selanjutnya. Sama
halnya dalam berbicara dengan orang lain, kita tidak akan
mampu menangkap maksud pembicaraan jika kita tidak
bisa mendengarkan dengan baik. Dalam musik, kita harus
bisa mendengarkan dengan baik,” katanya.

Kemampuan mendengar yang baik, kata Kathleen,
akan sangat membantu pemain musik. Contohnya, coba
dengarkan melodi “Ode to Joy” yang dimainkan di C
Major. Ketika pembuka E dimainkan, Anda bisa segera
mengantisipasi not-not berikutnya sebelum dimainkan.
Dengan pendengaran yang baik pula, Anda tidak sekedar
memainkan not-not itu, tetapi merangkainya sebagai se-
buah frasa, dan diperdengarkannya juga sebagai sebuah
frasa, tidak terpisah-pisah.

Ketika seseorang menggunakan pendengarannya
denga sungguh-sungguh dalam bermain musik, telinga se-
lalu berada didepan dari pada tangan, mendengarkan pe-
rubahan-perubahan, artikulasi, not dan sebagainya.
“Tanpa sebuah skill yang baik dalam mendengar, sulit
bagi pemain musik untuk bisa memberikan suguhan
musik yang baik,” katanya.

Kathleen Rily menyebut keterampilan mendengar
seperti itu sebagai “mendengar diantara not” (listen be-
tween the notes). “Para guru sebaiknya memperhatikan
hal in sebab banyak siswa, meskipun tidak semuanya,
tidak tahu bagaimana mendengar diantara not. Ke-
banyakan pengalaman mereka dalam mendengar adalah
musik sebagai latar belakang, seperti yang bisa mereka
dengarkan di mobil, pusat perbelanjaan, atau diruang
tunggu dokter,” katanya.

Lebih-lebih bagi seorang performer. Mendengar yang

baik, sama pentingnya dengan teknik per-
mainan. Kathleen menyebut ada dua tingkat
mendengar yang harus dimiliki permformer,
yakni makro dan mikro. Pada tingkat makro,
katanya, kita mendengar semua bentuk frasa dan
semua komposisi, sementara di tingkat mikro,
kita mendengar diantara not, dimana kita men-
gantisipasi not demi not berikutnya, dan seba-
gainya.

Ini penting, khususnya ketika kita membuat
ilustrasi atau gambaran dengan menggunakan
suara. Ketika hammer memukul string, maka
seketika itu suara terdengar dan kita tidak bisa
menghalanginya, apapun kualitas suaranya. Kita
tidak dapat membutanya lebih keras setelah tuts
ditekan,” kata Kathleen.

Pemain organ memilki kemudahan dengan
foot pedal untuk memperpanjang, mengge-
‘makan atau membuat crescendo pada sebuah
not. Alat musik tiup, seperti halnya suara,
menghubungkan not dengan nafas, dan pemain
string menghubungkannya dengan menggesek
bow. Sebaliknya, “bow” dan nafas seorang pia-
nis terletak pada koreografi gerakan tangan,
lengan, dan jari-jari, dituntun oleh telinga.

“saya percaya ada kesamaan antara telinga
dan tangan dalam membuat musik, sebagaimana
antara telinga dan mulut ketika kita berbicara.
Jika kita mendengarkan dengan sungguh-sung-
guh pada apa yang ingin kita dengar, tangan dan
jari-jari dituntut ketika suara dihasilkan. Jika
kita mendengar untuk perubahan atau artikulasi
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pada sebuah frasa, kita memiliki kesempatan
yang sangat baik untuk meraihnya dengan
pemahaman teknik yang lebih baik pula,”
katanya.

Jari-jari

Siswa seringkali terjebak pada masalah
jari-jar mereka yang cenderung mendahului
teinga, oleh karena mereka tidak memiliki seni
mendengar yang baik. Seringkali mereka frus-
tasi karena kesalahan biasanya banyak di-
lakukan ketika mereka tidak bisa
mengantisipasi apa yang harus dilakukan selan-
jutnya.

Pada saat telinga ‘menangkap’ not berikut-
nya, pada saat itu mereka telah kehilangan se-
bagian dari frasa berikutnya karena jari-jari
lebih dulu bergerak ke depan. “Singkatnya,
kita tidak bisa bermain dengan baik kalau tidak
bisa mendengar dengan baik. Sebagai guru, be-
tapa sering saya mendengar siswa memainkan
melodi, seperti Ode to Joy misalnya, dan segera
diketahui bahwa mereka tidak benar-benar
mendengar dan mengetahui bagaimana mengar-
tikulasikan dan merangkai not,” ujarnya.

Ta memberikan gambaran, ketika kita bela-
jar Bahasa asing misalnya, kita mendengar
ejaan dan cara pengucapan kalimat, kemudian
mengejanya, mencoba untu menirukan nuansa
yang kita dengar. Pada saat itu, kita
“mendengar apa yang ingin kita dengar” den-
gan cara mengulang kata-kata , daripada
berpikir dimana posisi lidah atau bagaimana
mengatur bibir.

Berapa banyyak siswa ketika mereka bela-
jar memainkan karya-karya Bach maupun
Chopin, mereka justru sangat jarang atau
mungkin hampir tidak pernah mendengarkan
sama sekali komposisi-komposisi sang com-
poser yang sedang mereka pelajari?

Kenyatannya, mereka lebih menyukai hip-
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hop, pop, rock, reggae, country, ataupun rap.
Dan ketika mereka dipaksa untuk “berbicara”
Bahasa Chopin, mereka seperti mendengarkan
orang China mencoba berbahasa Italia.

Kembali ke “Ode to Joy” dan siswa-siswa
kita. Seindah bagaimanapun kita mencoba
membayangkan lagu itu dimainkan, kita hanya
mendengarnya sebagaimana siswa mendengar
(atau bahkan tidak mendengar sama sekali), se-
lama permainannya.

Apakah mereka mendengar kedepan, ke
setiap not dan not-not berikutnya sebagaimana

~2 suku kata dalam kalimat yang sama, atau
hanya not-not yang dipukul dengan hammer
saja? Apakah mereka mendengar akhir dari se-
tiap frasa sedikit lebih lembut sebagaimana
suara kita pada setiap akhir kalimat? Apakah
mereka mendengarkan tekanan suku kata natu-
ral yang ditemukan dalam irama yang berbeda?

Kathleen mengatakan, sejak awal belajar
piano, seorang siswa sebaiknya dibiasakan juga
untuk mendengarkan suara-suara baik dan
benar. “if we take time to introduce our stu-
dents to the sound of particular composer be-
Jore introducing them t the notated page, they
have a better chance of intimating the nuance

“behind the notes” as they begin to learn a
piece, ’katanya.

Biasakan siswa merekam permainannya,
lalu dengarkan. Hal ini akan memberikan ke-
sempatan kedua siswa untuk mendengar dengan
tekun dan sungguh-sungguh, berulang-ulang,
menuju permainan sesungguhnya.

Mereka akan mulai bisa mendeteksi apa
yang tetjadi diantara not-not, apakah legato-nya
konsisten, apakah dinamikanya cuup panjang,
bagaimana frasa diartikulasikan, dan membuat
pilihan-pilihan informasi untuk intepretasi.
“Dengan begitu kita sebagai guru dapat mem-
berikan pemahaman dalam seni mendengar ter-
hadap Bahasa musik,” kata Kathleen. (raf)





